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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uji laboratorium dari 26 sampel yaitu 14 daging dan 12 

hati sapi yang dianalisis secara kualitatif menggunakan larutan methanol 

menunjukkan sebagian sampel telah teridentifikasi adanya residu antibiotik, 

yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada setiap sampel.   

5.2 Saran 

a. Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), Dinas Kesehatan 

Provinsi Gorontalo serta Pengawas Kesehatan Masyarakat Veteriner pada 

Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan yang merupakan 

perangkat pemerintah yang secara teknis mengurusi masalah keamanan 

pangan dan memperhatikan kesehatan masyarakat, agar selalu dapat 

mengawasi daging dan hati sapi yang di jual di kota Gorontalo sehingga 

terjaga kemanannya, serta selalu memberikan penyuluhan ilmu 

pengetahuan mengenai residu antibiotik, dan bahayanya kepada produsen, 

pedagang dan masyarakat selaku konsumen. 

b. Masyarakat di sarankan untuk tetap waspada dan lebih berhati-hati 

memilih daging yang sehat dan aman di konsumsi. 

c. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk uji kuantitatif terhadap cemaran 

kimia residu antibiotik pada daging dan hati sapi di kota Gorontalo. 
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